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Manusia merupakan mahluk hidup yang suka terhadap barang yang bersifat
duniawi. Oleh kerena itu mnusia cenderung mencintai barang yang bersifat
material, keindahan, kemewahan. Kecintaan tersebut dapat membahayakan
diri sendiri dan membahayakan orang lain. Keindahan, kemewahan, serta
gemerlapnya dunia membuat manusia lupa akan dirinya sendiri yang hakiki
dan juga lupa akan tugas pribadi.banyak manusia yang bergelimangan harta
benda namun hidupnya tidak tentram, karena gemerlapnya duniawi tidak
menjamin kebahagiaan seseorang. Oleh karena itu Manusia harus kembali
pada fitrahnya yaitu berdakwah. Dalam al quran dijelaskan yang artinya “
ajaklah kepada jalan Tuhanmu dengan jalan hikmah, mauidhoh hasanah dan
dengan perdebatan baikyang menimbulkan kemashlahatan.
Abstract
Humans are living creatures who like worldly goods. Therefore humans tend
to love things that are material, beauty, luxury. This love can endanger
yourself and endanger others. The beauty, luxury, and glamor of the world
make people forget their true nature and also forget their personal duties.
Many people are immortal in their possessions but their lives are not peaceful,
because worldly glamor does not guarantee one's happiness. Therefore,
Humans must return to their nature, namely preaching. In the Qur'an explained
which means "invite to the way of your Lord by way of wisdom, mauidhoh
hasanah and with good debate that causes prosperity.
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A. Pendahuluan
Manusia merupakan mahluk sosial,
sebagai mahluk sosial manusia sudah pasti
bersinggungan dengan masyarakat yang
beranekaragam macam sikap dan
prilakunya, ada yang sopan, menghargai
pendapat orang lain dan ada juga yang
sombong, iri dengki terhadap sesama. Proses
bersinggungannya manusia satu dengan
lainya dapat pula meimbulkan kesenjangan
sosial bila tidak dapat mengkomunikasikan
dengan baik.
Manusia terdiri dari dua unsur yaitu
unsur jasmani dan unsur rohani, unsur
jasmani biasanya berkaitan dengan suatu
benda yang nyata atau real sedangkan unsur
rohani berkaitan dengan suatu hal yang tidak
nampak oleh kasat mata. Kedua unsur
manusia tersebut harus terpenuhi secara
proporsional sehingga tidak terjadi
kerusakan diantara keduanya. Unsur jasmani
misalnya harus terpenuhi tiga kebutuhan
manusia, terutama kebutuhan primer seperti
makan, minum, pakaian, tempat tinggal.
Kebutuhan sekunder seperti radio,TV,
laptop, kendaraan, dan kebutuhan tersier
yakni mobil, AC, dl.
Sedangkan unsur rohani juga harus
terpenuhi secara porposional, jika tidak
seimbang maka akan berdampak buruk
bahkan dapat berdampak sangat fatal.
diantara kebutuhan rohani adalah sholat,
berdzkir, bershalawat, doa, dan ajakan
kebaikan.
Berangkat dari fenomena sosial yang
ada tulisan ini terkait dengan judul “Dakwah
sebagai Kebutuhan Primer Manusia”
berusaha mengetahui sejauh apa kebutuhan
manusia terhadap kegiatan dakwah.
B. Kajian Literatur
1. Pengertian Dakwah
Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata
dakwah berasal dari bahasa ‘Arab yakni:
da’a, yad’u, du’aan. Jadi kata du’a, atau
dakwah dalam isim Masdar dari du’aa yang
keduanya mempunyai arti sama yaitu
ajakan, seruan, atau panggilan.
Asal kata du’aa bisa diartikan dengan
macam-macam arti, tergantung kepada
pemakaiannya dalam kalimat. Misalnya:
du’adapat diartikan memanggil atau
menyeru akan dia. Du’an lahu dengan arti
mendo’akan dia baginya.
Warson Munawwir, menyebutkan
bahwa dakwah artinya adalah memanggil (to
call), mengundang (to invite), mengajak (to
summon), menyeru (to propose), mendorong
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(to urge), dan memohon (to pray).1
Sedangkan orang yang melakukan seruan
atau ajakan disebut da’I, artinya orang yang
menyeru. Namun karena dalam al quran
perintah menyeru atau mengajak adalah
suatu proses penyampaian melalui pesan-
pesan agama, maka penyeru juga disebut
muballigh.
Menurut Muhammad Fuad Abdul Baqi
dalam kitab mu’jam dalam al quran kata
dakwah atau kata yang bersumber darinya
terdapat 213 kali.2 Dengan demikian, secara
bahasa kata dakwah dan tabligh merupakan
proses penyampaian (tabligh) atas pesan-
pesan agama dengan seruan atau ajakan
kepada orang lain agar mendapatka
kebahagiaan dunia akherat.3
Pengertian dakwah menurut terminologi
atau istilah ada beberapa definisi yang
dikemukakan oleh para ahli yaitu: Syaikh
Ali Mahfudz
 فوﺮﻌﻤﻟﺎﺑ ﺮﻣﻷاو ىﺪﮭﻟاو ﺮﯿﺨﻟا ﻞﻋ سﺎﻨﻟا ﺚﺣ
ﻟاوﻞﺟﻷاو ﻞﺟﺎﻌﻟا ةدﺎﻌﺴﺑ اوزﻮﻘﯿﻟ ﺮﻜﻨﻤﻟا ﻦﻋ ﻲﮭﻨ
1WarsonMunawwir, Kamus Al Munawwir, (Surabaya
:PustakaProgesif, 1994), 439. LihatjugaSamsulMunir
Amin, IlmuDakwah, (Jakarta : Amzah, 2013), 1.
Bandingkan pula Anwar Arifin,
DakwahKontemporerSubuahStudiKomunikasi,
edisipertama, (Yogyakarta : GrahaIlmu, 2011), 36
2Muhammad Abdul Baqi, Al Mu’jam Al Mufahras li
Alfadz al quran, (Cairo : Dar Al Kutub Al
‘Arabiyah), 120, 692, 693
3SitiMuriah, MetodeDakwahKontemporer,
(Yogyakarta : MitraPustaka, 2000), 2-3
Artinya: Mendorong manusia atas
kebaikan dan petunjuk dan menyeru
kepada kebaikan dan mencegah dari
kemungkaran guna mendapatkan
kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat.4
Sedangkan menurut Abu Bakar
Zakaria yang dinukilkan oleh Moh. Ali
Aziz, dalam bukunya ilmu dakwah sebagai
berikut:
ﺎﻤﻠﻌﻟا مﺎﯿﻗﻢﯿﻠﻌﺘﻟﺎﺑ ﻦﯾﺪﻟا ﻲﻓ ﻦﯾرﺰﻨﺘﺴﻤﻟاو ء
اﺔﻗﺎﻄﻟا رﺪﻘﺑ ﻢﮭﻨﯾد رﻮﻣﺄﺑ ﻢھﺮﺼﺒﯾ ﺎﻣ ﺔﻣﺎﻌﻟا ﻦﻣ رﻮﮭﻤﺠﻟ




khalayak ramai berupa hal-hal yang
menimbulkan pengertian berkenaan
dengan unsur-unsur agama dan dunia
mereka sesuai dengan daya mampu.5
Menurut Muhammad Natsir juga
dinukil oleh Samsul Munir Amin dalam
karyanya Ilmu dakwah, mendefinisikan
dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan
menyampaiakan kepada seseorang atau
seluruh umat manusia tentang tujuan hidup
didunia ini6, membedakan pengertian risalah
di suatu pihak dan dakwah di pihak lain.
Pendapatnya antara lain: “Risalah adalah
tugas yang dipikulkan kepada Rasul
4Syeh Ali Mahfudz, Hidayat al Mursyidin, (Cairo:
Dar Al kutub Al Arabiyah, 1952), 1
5Moh. Ali Aziz, IlmuDakwah, edisirevisi, (Jakarta
:Kencana, 2004), 11.
6LihatSamsulMunir Amin, IlmuDakwah, (jakarta
:Amzah, 2013), 3.
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shallallahu ‘alaihi wasallam untuk
menyampaikan wahyu yang diterimanya,
sedangkan dakwah adalah tugas para
muballigh untuk meneruskan risalah sesudah
Rasul shallallahu ‘alaihi wasallam,
tegasnya, tugas risalah para Rasul dan tugas
dakwah para muballigh.”
Thoha Yahya Umar, membagi
pengertian dakwah menjadi dua bagian
yakni dakwah secara umum dan dakwah
secara khusus.Pengertian dakwah secara
umum ialah ilmu pengetahuan yang berisi
cara-cara dan tuntunan – tuntunan
bagaimana seharusnya menarik perhatian
manusia agar menganut, menyetujui, dan
melaksanakan suatu ideologi pendapat
pekerjaan yang tertentu, sedangkan
pengertian dakwah secara khusus ialah
mengajak manusia secara bijaksana kepada
jalan yang benar sesuai dengan perintah
aturan untuk kebahagiaan dan kemaslahatan
mereka di dunia dan di akhirat.7
Menurut ahli tafsir Indonesia Qurash
Shihab Dakwah adalah seruan atau ajakan
kepada keinsyafan atau usaha mengubah
situasi kepada situasi lebih baik dan
sempurna, baik bagi pribadi maupun bagi
masyarakat. Perwujudan dakwah bukanlah
7M.ThohaYahya Umar,IlmuDakwah, (Jakarta : CV.
Al Hidayah, 2002), 7.
sekadar usaha peningkatan pemahaman
dalam tingkah laku dan pandangan saja,
tetapi lebih menuju sasaran yang lebih luas
juga pelaksanaan ajaran Islam secara
menyeluruh dalam berbagai aspek.8
Lain lagi definisi dakwah yang
dikemukan oleh Aboebakar Aceh “Dakwah
yang berasal dari da’a, berarti perintah
mengadakan seruan kepada semua manusia
untuk kembali hidup sepanjang ajaran Allah
yang benar, dilakukan dengan penuh
kebijakan dan nasehat yang baik. Dengan
demikian definisi ini mencakup makna yang
sangat luas yang pada intinya bermuara pada
tujuan mengajak manusia kepada kebaikan
dunia akherat”.9
Menurut Ali Aziz, melalui
pendekatan semantic, dakwah bersifat
persuasive yaitu mengajak manusia secara
halus10. Jadi mengajak dengan kekerasan,
pemaksaan, intimidasi, ancaman, atau terror,
agar seseorang melaksanakan ajaran Islam
didak dikatakan sebagai dakwah.
8QuraishShihab, Membumukan Al Quran,
FungsidanPeranWahyuDalamKehidupanMasyarakat
, cet 22, (Bandung: Mizan, 2001), 194.
LihatjugaSamsulMunir A, IlmuDakwah … 4
9Aboebakar Aceh, PotretDakwah Muhammad SAW
dan Para Sahabatnya, (Solo : Ramadhani, 1986), 11
10Moh. Ali Aziz, IlmuDakwah, edisirevisi, (Jakarta :
Kencana, 2004), 10
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Dakwah merupakan kebutuhan
primer manusia guna memenuhi kebutuhan
rohaniahnya. Secara psikologis manusia
mempunyai kecenderunagan berbuat
kebaikan, sehingga manusia merasa ada
yang kurang bila belum melakukan
perbuatan baik. Dalam hal ini sesuai sabda
nabi yang maksudnya setiap anak yang
dilahirkan dalam kaadaan suci dan selalu
cenderung kepada kebaikan.
2. Pengertian Kebutuhan
Kebutuhan merupakan segala suatu hal
yang dibutuhkan oleh manusia untuk
mempertahankan kehidupan yang layak
serta untuk memperoleh kesejahteraan dan
kenyamanan. Atau Kebutuhan adalah salah
satu aspek psikologis yang menggerakkan
mahluk hidup dalam aktivitas-aktivitasnya
serta menjadi dasar (alasan) berusaha dalam
kehidupannya.11
Dalam kutipan NS. Kasiati dan Wayan
Rosmalawati menurut Abraham Moslow
menyatakan bahwa setiap manusia memiliki
lima kebutuhan dasar yaitu; kebutuhan harga
diri,, fisiologis, kemanan, cinta, dan
aktualisasi diri. Kebutuhan manusia yang
bersifat hetregen.
11Kamus besar Indonesia
Setiap manusia memiliki kebutuhan
dasar yangsama karena bersinggungan
dengan lingkungan, budaya, maka
kebutuhan manusia menjadi berbeda-beda
sesuai kondisi yang dihadapinya.12
Dari uraian definisi diatas dapat kita
ambil kesimpulan bahwa kebutuhan adalah
suatu hal yang dibutuhkan manusia yang
dapat membuat dirinya, puas, nyaman,
tenang, sejahtera, terarah dan bermanfaat
bagi manusia lain dan lingkungan sekitar.
C. Metode Penelitian
Artikel terkait “Dakwah sebagai
kebutuhan primer manusia” untuk
mengetahui sejauh apa kebutuhanmanusia
terhadap kegiatan dakwah selama ini
sehingga dapat diketahui tingkat kualitas
kemanusiaannya.
Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksudkan
mengklarifikasi dan mengeksloitasi suatu
fenomena atau kenyataan dengan jalan
menggambarkan sebuah variabel yang
berkenaan dengan faktor atau masalah yang
12NS. Nastiti dan WAYAN moslow, Kebutuhan
dasar Manusia I, Jakarta; Kementerian kesehatan
Republik Indonesia, 2016), hal 4
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sedang diteliti.13 Data deskripsi dapat
berbentuk pula transkipsi wawancara,
catatan lapangan, gambar, foto, rekaman,
atau vidio.14
Berdasarkan pemaparan definisi
diatas, peneliti melakukan penelitian dengan
menguraikan fakta-fakta yang didapat
dilapangan berdasarkan pengamatan
lapangan (field research)yang kemudian
diolah dan dikaji, dan dianalisis sehingga
dapat menghasilkan kesimpulan.
Jadi dapat disimpulkan penelitian
dskriptif adalah peneltian kualitatif yang
meneliti keadaan yang natural alamiah,
dipelajari, menggambarkan dan menganalisa
mengenai kebutuhan manusia yang termasuk
kebutuhan primer.
D. Hasil dan Pembahasan
1. Kebutuhan Primer Dakwah
Manusia terdiri dari beberapa unsur
yakni unsur jasmani dan unsur rohani.
Unsur jasmani dalam memenuhi
membutuhkan hal-hal yang bersifat material
seperti : sandang, pangan, papan, dan lain
sebagainya. Sedangkan unsur rohaniyah
dalam memenuhi kebutuhannya berupa





(Jakarta: LPSP3 FakultasPsikologi UI, 1998), 60.
rohani atau immateria, seperti : doa, sholat,
dzikir, berbuat baik dan lain sebagainya.
Berdasarkan uraian tersebut, ada
beberapa landasan bahwa dakwah
merupakan sebuah kebutuhan primer bagi
manusia, yakni:
a. Kebutuhan Manusia Kepada Dakwah
Melebihi Kebutuhan Mereka Kepada
Makanan
Allah swt menciptakan manusia dengan
sempurna (ahsana taqwim). Dengan dibekali
akal dan nafsu untuk menbedakan manusia
dengan makhluk lain. Allah swt telah
mengilhamkan kepada manusia jalan yang
baik dan jalan yang fujur (sesat). Karena
itulah manusia membutuhkan dakwah
(nasihat orang lain) agar tidak futur dalam
menjalankan ketaatan kepada Allah swt
karena perintah Allah swt itu banyak dan
berat sehingga manusia membutuhkan
teman atau jamaah yang saling mengingkan
diantara mereka, begitu juga pada
hakikatnya nafsu manusia itu menyukai
(condong) kepada hal-hal yang dilarang.
sebagaimana firman Allah swt :
ﺮﺒﺼﻟﺎﺑ اﻮﺻاﻮﺗو ﻖﺤﻟﺎﺑ اﻮﺻاﻮﺗو
“dan saling menasehati dalam
kebenaran dan saling menasehati
dalam kesabaran.”
Manusia terdiri dari tubuh, akal dan
hati. Tubuh membutuhkan makanan untuk
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bisa tegak dan menjalankan aktivitas.
Adapun akal harus dimanfaatkan dengan
banyak berfikir dan mentadabburi alam
semesta ini. Dan hati lebih dari itu semua ,
karena hati ini tempat dimana Allah
memberikan hidayah dan cahaya kepada
manusia. Karena itu hati membutuhkan
siraman dakwah sehingga tumbuh subur
iman (hidayah ) Allah swt. tanpa siraman
dakwah, hati akan mengeras dan mati.
Sungguh indah ketika Allah
menggambarkan bagaimana kerasnya hati ,
firman Allah swt:
 ةﻮﺴﻗ ﺪﺷأ وأ ةرﺎﺠﺤﻟﺎﻛ ﻲﮭﻓ ﻚﻟذ ﺪﻌﺑ ﻦﻣ ﻢﻜﺑﻮﻠﻗ ﺖﺴﻗ ﻢﺛ
 ﻖﻘﺸﯾ ﺎﻤﻟ ﺎﮭﻨﻣ نإو رﺎﮭﻧﻷا ﮫﻨﻣ ﺮﺠﻔﺘﯾ ﺎﻤﻟ ةرﺎﺠﺤﻟا ﻦﻣ نإو
ﷲ ﺔﯿﺸﺧ ﻦﻣ ﻂﺒﮭﯾ ﺎﻤﻟ ﺎﮭﻨﻣ نإو ءﺎﻤﻟا ﮫﻨﻣ جﺮﺨﯿﻓ ﷲ ﺎﻣو 
نﻮﻠﻤﻌﺗ ﺎﻤﻋ ﻞﻓﺎﻐﺑ.
“kemudian setelah itu hatimu
menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. Padahal diantara batu-
batu itu sungguh ada yang mengalir
sungai-sungai dari padanya dan
diantaranya sungguh ada yang terbelah
lalu keluarlah mata air dari padanya
dan diantaranya sungguh ada yang
meluncur jatuh, karena takut kepada
Allah. dan Allah sekali-sekali tidak
lengah dari apa yang kamu
kerjakan.” (Qs. Albaqoroh :74)
Dari ayat diatas jelas bahwa ketika hati
manusia menjadi keras, maka ia tidak akan
menerima kebenaran dan senantiaasa
menjauhi kebenaran tersebut, naudzubillah
min dzalik.
2. Dakwah Melahirkan pada diri,
masyarakat dan Negara
Miswan thohadi dalam bukunya
“quantum dakwah dan tarbiyah”
mengatakan : “Dakwah Selain kewajiban
syariat, dakwah juga merupakan kebutuhan
manusia secara universal.Artinya setiap
manusia dimanapun ia berada tidak akan
pernah hidup dengan baik tanpa dakwah.
Dakwahlah yang akan menuntun manusia
kepada kebaikan. Sedangkan menjadi ahli
kebaikan adalah kebutuhan dasar setiap
orang. Maka jangan pernah terpikir
sediitpun untuk menjauh dari dakwah
dengan alas an apapun. Justru ketika kita
merasa kesulitan menjadi baik, maka
dakwah inilah yang akan membantu kita
memudahkannya. Semakin kita merasa
berat meniti jalan islam, semakin besar pula
kebutuhan kita terhadap dakwah.15
Ia melanjutkan , dakwah adalah
kebutuhan setiap manusia, terlebih bagi
sang dai sendiri. Menjadi sholih adalah
kemestian atas setiap muslim dan menjadi
dai adalah jalan yang paling efektif untuk
menjadi sholih. Para nabi dan rosul Allah
adalah para dai pejuang penegak agama
Allah, disaat yang sama mereka juga harus
15Miswanthohadi , quantum dakwahdantarbiyah,
Jakarta: al-I’tishom 2008, cet.1 hal146-147
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mengamalkannya dalam kehidupan
nyata. Allah swt berfirman;
 ﻚﯿﻟإ ﺎﻨﯿﺣوأ يﺬﻟاو ﺎﺣﻮﻧ ﮫﺑ ﻰﺻو ﺎﻣ ﻦﯾﺪﻟا ﻦﻣ ﻢﻜﻟ عﺮﺷ
 ﻦﯾﺪﻟا اﻮﻤﯿﻗأ نأ ﻰﺴﯿﻋو ﻰﺳﻮﻣو ﻢﯿھاﺮﺑإ ﮫﺑ ﺎﻨﯿﺻو ﺎﻣو
 ﷲ ﮫﯿﻟإ ﻢھﻮﻋﺪﺗ ﺎﻣ ﻦﯿﻛﺮﺸﻤﻟا ﻰﻠﻋ ﺮﺒﻛ ﮫﯿﻓ اﻮﻗﺮﻔﺘﺗ ﻻو
ﺐﯿﻨﯾ ﻦﻣ ﮫﯿﻟإ يﺪﮭﯾو ءﺎﺸﯾ ﻦﻣ ﮫﯿﻟإ ﻲﺒﺘﺠﯾ)13(
"Dia telah mensyari'atkan bagi kamu
tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa
yang telah Kami wahyukan kepadamu
dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu:
Tegakkanlah agama dan janganlah
kamu berpecah belah tentangnya. Amat
berat bagi orang-orang musyrik agama
yang kamu seru mereka kepadanya.
Allah menarik kepada agama itu orang
yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada (agama)-Nya orang
yang kembali (kepada-Nya)."(assyura;
13)
 ﻲﻨﻧإ لﺎﻗو ﺎﺤﻟﺎﺻ ﻞﻤﻋو ﷲ ﻰﻟإ ﺎﻋد ﻦﻤﻣ ﻻﻮﻗ ﻦﺴﺣأ ﻦﻣو
 ﻦﯿﻤﻠﺴﻤﻟا ﻦﻣ)33( ﻊﻓدا ﺔﺌﯿﺴﻟا ﻻو ﺔﻨﺴﺤﻟا يﻮﺘﺴﺗ ﻻو
 ﻲﻟو ﮫﻧﺄﻛ ةواﺪﻋ ﮫﻨﯿﺑو ﻚﻨﯿﺑ يﺬﻟا اذﺈﻓ ﻦﺴﺣأ ﻲھ ﻲﺘﻟﺎﺑ
 ﻢﯿﻤﺣ)34( وذ ﻻإ ﺎھﺎﻘﻠﯾ ﺎﻣو اوﺮﺒﺻ ﻦﯾﺬﻟا ﻻإ ﺎھﺎﻘﻠﯾ ﺎﻣو
 ﻢﯿﻈﻋ ﻆﺣ)35(
“siapakah yang lebih baik
perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan
amal yang saleh, dan berkata:
"Sesungguhnya aku Termasuk orang-
orang yang menyerah diri?" dan
tidaklah sama kebaikan dan kejahatan.
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara
yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang
yang antaramu dan antara Dia ada
permusuhan seolah-olah telah menjadi
teman yang sangat setia.sifat-sifat yang
baik itu tidak dianugerahkan melainkan
kepada orang-orang yang sabar dan
tidak dianugerahkan melainkan kepada
orang-orang yang mempunyai
Keuntungan yang besar.” (fushilat: 33-
35)
Dari sini diketahui bahwa ketika
kebaikan itu telah tertanam pada tiap
individu, kemudian dari individu ini
melahirkan sebuah keluarga yang baik,
kemudian dari kumpulan keluarga akan
melahirkan masyarakat yang baik, dan
tidaklah mustahil dari masyarakat-
masyarakat yang telah tertanam ruh
kebaikan akan melahirkan negara yang baik
pula
3. Dakwah Menjadikan Manusia Mulia
 قﺮﻔﺘﻓ ﻞﺒﺴﻟا اﻮﻌﺒﺘﺗ ﻻو هﻮﻌﺒﺗﺎﻓ ﺎﻤﯿﻘﺘﺴﻣ ﻲطاﺮﺻ اﺬھ نأو
 نﻮﻘﺘﺗ ﻢﻜﻠﻌﻟ ﮫﺑ ﻢﻜﯨﺻو ﻢﻜﻟذ ﮫﻠﯿﺒﺳ ﻦﻋ ﻢﻜﺑ) مﺎﻌﻧﻷا:
153(
“dan inilah jalanku yang lurus, maka
ikutilah dia, dan janganlah engkau ikuti
jalan-jalan lain, karena itu semua akan
menyesatkanmu dari jalanNya. Itulah
yang telah diwasiatkan kepadamu agar
kamu bertaqwa.” (al-an’am : 153)
Dakwah dalam perspektif yang luas
merupakan jalan untuk membangun sistem
kehidupan masyarakat yang mengarahkan
umat manusia menuju penghambaan
totalitas dalam semua dimensi kehidupan
mereka hanya kepada Allah swt. jika prosesi
ini berjalan dengan baik maka akan tercipta
sebuah tatanan masyarakat yang harmonis,
yang menjunjung tinggi nilai kemuliaandan
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menghindarkann diri dari prilaku keji yang
berujung pada kehinaan. Jalan dakwah inilah
yang telah ditempuh oleh Rosulullah saw
dan para rosul sebelumnya. Di atas jalan ini
pula mereka mengerahkan segenap potensi
yang dimiliki untuk membangun kemulian
umat.16
Tetapi ketika manusia menjauhi dakwah
islam, sehingga egoisme menguasai seluruh
elemen bangsa ini. Dimana pedagang hanya
mementingkan keuntungan perdagangannya,
pegawi hanya mementingkan pekerjaannya,
dan begitu seterusnya masing-masing larut
dengan urusannya tanpa mempedulikan
kebaikan orang lain. Egosime inilah yang
telah mencabut rasa percaya satu sama lain
di antara warga masyarakat, yang
memutuskaan ikatan kasih sayangantar
anggota keluarga, dan melemahkan ikatan
kemanusiaan antar manusia. Padahal
manusia membutuhkan kerja sama untuk
menghadapi kesulitan-kesulitan dan
problema kehidupan. Di sini, dakwah
berperan memberikan harapan akan
lenyapnya egosime dari masyarakat kita.
Karena itulah Allah mensifati umat
dakwah sebagai umat terbaik, karena
menyuruh kepada yang makruf dan
16Atabik luthfi, Tafsir da’awi , jakarta: alitishom,
2011. Cet. 1, hal : 8
mencegah dari yang mungkar demi
kemuliaan hidup bersama.17 Firman Allah
swt:
 نﻮﮭﻨﺗو فوﺮﻌﻤﻟﺎﺑ نوﺮﻣﺄﺗ سﺎﻨﻠﻟ ﺖﺟﺮﺧأ ﺔﻣأ ﺮﯿﺧ ﻢﺘﻨﻛ
΍ήϴΧϥΎϜϟΏΎΘϜϟ΍Ϟϫ΃Ϧϣ΁ϮϟϭͿΎΑϥϮϨϣΆΗϭήϜϨϤϟ΍Ϧϋ
نﻮﻘﺳﺎﻔﻟا ﻢھﺮﺜﻛأو نﻮﻨﻣﺆﻤﻟا ﻢﮭﻨﻣ ﻢﮭﻟ)110(
“kamu adalah umat yang terbaik
yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli
kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka, di antara mereka ada
yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik. (ali
imron : 110)
Hanya dengan dakwah, manusia akan
mencapai kemuliaan dan kejayaannya
seperti yang pernah tertoreh dalam tinta
emas sejarah kemanusiaan. Karena hal itu
menunjukkan, bahwa mereka peduli dan
menaruh perhatian besar terhadap keadaan
kehidupan di sekelilingnya demi kebaikan,
kesejahteraan dan kemuliaan hidup umat
manusia.
4. Dakwah adalah jalan menuju bahagia
Orang-orang yang berjalan di atas
dakwah akan merasa bahagia karena
mereka melaksanakan perintah Allah swt.
Dengan dakwah hati manusia menjadi
tenang dan lapang, karena hidayah Allah
17Ibid hal 10
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swt. sebagaimana digambarkan Allah swt
dalam surat al-an’am ayat 125:
أ ﷲ دﺮﯾ ﻦﻤﻓ نأ دﺮﯾ ﻦﻣو مﻼﺳﻺﻟ هرﺪﺻ حﺮﺸﯾ ﮫﯾﺪﮭﯾ ن
 ءﺎﻤﺴﻟا ﻲﻓ ﺪﻌﺼﯾ ﺎﻤﻧﺄﻛ ﺎﺟﺮﺣ ﺎﻘﯿﺿ هرﺪﺻ ﻞﻌﺠﯾ ﮫﻠﻀﯾ
نﻮﻨﻣﺆﯾ ﻻ ﻦﯾﺬﻟا ﻰﻠﻋ ﺲﺟﺮﻟا ﷲ ﻞﻌﺠﯾ ﻚﻟﺬﻛ
“Barangsiapa yang Allah
menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaya Dia
melapangkan dadanya untuk (memeluk
agama) Islam. dan Barangsiapa yang
dikehendaki Allah kesesatannya,
niscaya Allah menjadikan dadanya
sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang
mendaki langit. Begitulah Allah
menimpakan siksa kepada orang-orang
yang tidak beriman.”
Jiwanya tenang tidak gelisah, karena
jiwa mereka terlepas dari segala
penghambaan syahwat dan dunia dan
menundukkannya hanya kepada Allah swt
semata. Seperti yang ditulis fathi yakan di
dalam bukunya “musykilatu al-dakwah wa
al-daiyah” : “para pelaku dakwah terbebas
dari segala penghambaan dunia dan
syahwat, sehingga mereka tidak merasakan
rasa bahagia kecuali dengan mentaati Allah
swt, tidak mengenal jihad (perjuangan)
kecuali sebagai pintu menuju kesyahidan
dan pintu menuju syurga Allah swt dan
memperoleh ridhonya.18 firman Allah swt :
18Fathiyakan, musykilatu al-dakwahwa al-daiyah,
beirut: muassasah al-risalahthn. 1983. Cet.9 , hal.33
 ﻻو ءﺎﯿﺣأ ﻞﺑ ﺎﺗاﻮﻣأ ﷲ ﻞﯿﺒﺳ ﻲﻓ اﻮﻠﺘﻗ ﻦﯾﺬﻟا ﻦﺒﺴﺤﺗ
 ،ﮫﻠﻀﻓ ﻦﻣ ﷲ ﻢھﺎﺗأ ﺎﻤﺑ ﻦﯿﺣﺮﻓ ،نﻮﻗزﺮﯾ ﻢﮭﺑر ﺪﻨﻋ
 ﻢﮭﯿﻠﻋ فﻮﺧ ﻻأ ﻢﮭﻔﻠﺧ ﻦﻣ ﻢﮭﺑ اﻮﻘﺤﻠﯾ ﻢﻟ ﻦﯾﺬﻟﺎﺑ نوﺮﺸﺒﺘﺴﯾو
 ﷲ نأو ﻞﻀﻓو ﷲ ﻦﻣ ﺔﻤﻌﻨﺑ نوﺮﺸﺒﺘﺴﯾ ،نﻮﻧﺰﺤﯾ ﻢھ ﻻو
ﻦﯿﻨﻣﺆﻤﻟا ﺮﺟأ ﻊﯿﻀﯾ ﻻ
“janganlah kamu mengira bahwa
orang-orang yang gugur di jalan Allah
itu mati; bahkan mereka itu
hidup.19disisi Tuhannya dengan
mendapat rezki.mereka dalam Keadaan
gembira disebabkan karunia Allah yang
diberikan-Nya kepada mereka, dan
mereka bergirang hati terhadap orang-
orang yang masih tinggal di belakang
yang belum menyusul mereka,bahwa
tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.” (ali imron : 169-170)
Ayat diatas adalah hiburan bagi para dai
yang berjuang di jalan Allah swt karena
Allah swt berjanji akan memberikan
kebahagiaan kepada mereka di dunia dan
kebahagiaan di aku
5. Tanpa dakwah manusia menuju
kehancuran
Dakwah berarti menyeru atau mengajak
manusia kepada suatu sistem yang diridloi
Allah swt, yaitu islam. Manusia adalah
makhluk ciptaan Allah swt. dan Allah maha
mengetahui mana yang terbaik untuk
mereka dengan memberikan kepada mereka
rambu-rambu sehingga tercipta kehidupan
19Yaitu hidup dalam alam yang lain yang bukan alam
kita ini, di mana mereka mendapat kenikmatan-
kenikmatan di sisi Allah, dan hanya Allah sajalah
yang mengetahui bagaimana Keadaan hidup itu
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yang teratur dan tenang. Karena itulah
Allah swt mengutus para rosul untuk
menyampaikan risalahnya kepada manusia.
Supaya mereka berjalan di atas sistem yang
telah Allah gariskan bagi mereka. Tetapi
ketika mereka tidak mau berjalan di atas
sistem atau menolak apa yang telah dibawa
oleh para nabi dan rosul berarti mereka
telah menjeburkan diri mereka ke dalam
jurang kehancuran.Sebagaimana firman
Allah swt :
 نأ اﻮﻤﻠﻋاو ﺔﺻﺎﺧ ﻢﻜﻨﻣ اﻮﻤﻠظ ﻦﯾﺬﻟا ﻦﺒﯿﺼﺗ ﻻ ﺔﻨﺘﻓ اﻮﻘﺗاو
بﺎﻘﻌﻟا ﺪﯾﺪﺷ ﷲ
“dan peliharah dirimu dari siksaan
yang tidak khusus menimpa orang-
orang yang dzalim saja diantara kamu.
Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras
siksaan-Nya.” (al-anfal : 25)
Dalam sebuah riwayat dari zainab binti
jahsy, ia bertanya, “wahai Rosulullah saw
apakah kita akan binasa padahal di tengah-
tengah kita ada orang – orang yang
sholih?Rosulullah saw menjawab: “ya,
apabila kemaksiatan telah merajalela.”
Dakwah mutlak diperlukan manusia,
terlebih mereka sekarang hidup pada suatu
masyarakat yang mengagung-agungkan
kebebasan dan HAM (hak asasi manusia).
Pelaku-pelaku kehancuran berbagai
macamnya berupaya untuk merobohkan dan
meruntuhkan nilai-nilai kebaikan. Sehingga
kebebasan dan HAM dianggap sebagai
simbol kemajuan, sedang berpegang teguh
terhadap ajaran agama dianggap sebagai
keterbelakangan.
Dalam situasi (keadaan ) seperti ini,
seandainya manusia menjauhi dakwah;
seakan tidak lagi membutuhkan dakwah,
maka masyarakat tersebut telah bersiap
menuju jurang kehancuran.
Begitu juga manusia sekarang hidup di
masa, dimana materi menjadi tujuan utama.
Waktu (siang dan malam) mereka habiskan
untuk mengejar materi. Mereka lalai akan
hakikat tujuan diciptakannya manusia.
Banyak diantara mereka yang meninggalkan
perintah Allah swt terutama sholat dan
menghalalkan apa yang dilarang Allah swt
demi mendapatkan materi. Padahal, Hakikat
kehidupan dunia hanyAllah sementara dan
kenikmatan yang fana, sedang akhirat
adalah negri abadi selamanya. Keadaan
seperti ini persis seperti yang pernah
Rosulullah saw perkirakan jauh-jauh hari
ketika bersabda:
 ﺎﯿﻧﺪﻟا ﻂﺴﺒﺗ نأ ﻰﺸﺧأ ﻲﻨﻜﻟو ،ﻢﻜﯿﻠﻋ ﻰﺸﺧأ ﺮﻘﻔﻟا ﺎﻣ ، ﷲو
 ﺎﻤﻛ ﺎﮭﻧﻮﺴﻓﺎﻨﺘﺘﻓ ،ﻢﻜﻠﺒﻗ نﺎﻛ ﻦﻣ ﻰﻠﻋ ﺖﻄﺴﺑ ﺎﻤﻛ ﻢﻜﯿﻠﻋ
ﻢﮭﺘﻜﻠھأ ﺎﻤﻛ ﻢﻜﻜﻠﮭﺘﻓ ،ﺎھﻮﺴﻓﺎﻨﺗ.
“demi Allah ,tidaklah kemiskinan
yang aku (Rosulullah saw ) khawatirkan
menimpa kalian, tetapi aku khawatir
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dilapangkan (dibuka ) dunia pada
kalian sebagaimana yang perenah
terrjadi pada uamat sebelum kalian.
Sehingga kalian berlomba-lomba
(mengumpulkan dunia) sebagaimana
mereka lakukan, yang menjadi sebab
kehancuran kalian sebagaimana
mereka dihancurkan.”
6. Dakwah sebagai oembuktian kesejatian
manusia
 ﻦﻣ ﻢﮭﻨﻤﻓ ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﺪھﺎﻋ ﺎﻣ اﻮﻗﺪﺻ لﺎﺟر ﻦﯿﻨﻣﺆﻤﻟا ﻦﻣ
ﻼﯾﺪﺒﺗ اﻮﻟﺪﺑ ﺎﻣو ﺮﻈﺘﻨﯾ ﻦﻣ ﻢﮭﻨﻣو ﮫﺒﺤﻧ ﻰﻀﻗ
“diantara (sebagian ) orang-orang
mukmin itu ada orang-orang yang
menepati apa yang telah mereka
janjikan kepada Allah; lalu diantara
mereka ada yang gugur, dan diantara
mereka pula ada yang menunggu-
nunggu, dan mereka sedikitpun tidak
merubah janjinya.” (al-ahzab : 23)
Dr. atabik luthfi mengatakan : “kata
rijal yang tersebut dalam ayat diatas, dan
beberapa ayat yang lain dalam konteks
dakwah mencerminkan sebuah tanggung
jawab, komitmen, kepekaan dan
kepedulian. Justru hanya dengan dakwah
seseorang bisa mencapai derajat “ar-
rujulah”, kelelakian sejati. Alqur’an telah
mengabadikan kisah kepedulian dan
pebelaan tiga laki-laki terhadap dakwahk,
yaitu : seorang laki-laki dari keluarga yasin,
seorang laki-laki dari keluarga fir’aun dan
seorang laki-laki dari ujung kota. Mereka
mampu merasakan dan menghadirkan diri di
arena pembelaan dakwah di saat dakwah
sangat membutuhkannya.20
Dalam sejarah peradaban islam,
tidaklah para ulama dan tokoh-tokoh islam
dikenal kecuali karena mereka telah
membuktikan diri mereka dimedan dakwah
dengan perjuangan dan pengorbanan yang
begitu besar. Mereka telah mengukir sejarah
dengan darah dan tinta mereka demi
tegaknya kalimatullah di muka bumi.
Karena itu benarlah bahwa dakwah adalah
pembuktian kesejatian manusia, karena
orang yang berdakwah mampu memberikan
yang terbaik untuk orang lain.
7. Dakwah adalah Investasi Amal
Rosulullah saw bersabda :
ﷺ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ:»ﮫﻠﻋﺎﻓ ﺮﺟأ ﻞﺜﻣ ﮫﻠﻓ ﺮﯿﺧ ﻰﻠﻋ لد ﻦﻣ«
“barang siapa yang menunjukkan
kebaikan , maka baginya pahala seperti
orang yang mengerjakannya.” Hr. abu
dawud.21
Dari hadis diatas, diketahui bahwa
orang yang senantiasa berdakwah mengajak
manusia untuk berbuat baik sesuai yang
diajarkan islam berarti ia telah berinvestasi
untuk akhirat tanpa batas. Karena ia akan
senantiasa mendapatkan pahala orang yang
mengerjakan ibadah lantaran dakwahnya
20Ibid hal 15
21Sunanabudawud, bab fi dal ala al-khoir,beirut:
almaktabah al-ashriyah, juz 4 hal 333 no. 5129
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kepada dia. Hadis diatas dikuatkan dengan
hadis yang diriwayatkan oleh abi hurairah,
Rosulullah saw bersabda:
لﺎﻗ ﷺ ﷲ لﻮﺳر نأ ،ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ" : نﺎﺴﻧﻹا تﺎﻣ اذإ
 ﻦﻣ ﻻإ ﮫﻠﻤﻋ ﻊﻄﻘﻧاثﻼﺛ: ،ﮫﺑ ﻊﻔﺘﻨﯾ ﻢﻠﻋو ،ﺔﯾرﺎﺟ ﺔﻗﺪﺻ
 ﮫﻟ ﻮﻋﺪﯾ ﺢﻟﺎﺻ ﺪﻟوو"
“apabila manusia meninggal, maka
terputuslah amalnya kecuali tiga hal;
yaitu shodaqoh jariyah, ilmu yang
bermanfaat dan anak sholih yang
mendokan orang tuanya.” (hr.
tirmidzi).22
Dakwah lebih baik dari
dunia, sebagaimana Rosulullah saw
ketika berkata kepada Ali bin abi
tholib:
“wahai ali, sungguh sekiranya Allah
member hidayah seseorang karena
dakwahmu, itu lebih baik bagimu daaripada
unta merah.”(hr. bukhori muslim)
8. Dakwah manusia lebih produktif
نﻮﻨﻣﺆﻤﻟاو ﮫﻟﻮﺳرو ﻢﻜﻠﻤﻋ ﷲ ىﺮﯿﺴﻓ اﻮﻠﻤﻋا ﻞﻗو
“katakanlah wahai muhammad,
bekerjalah kalian, niscaya Allah swt
akan melihat amal kalian, begitu juga
rosulNya dan orang-orang beriman.”
Pada hakikatnya dakwah bukanlah
rantaian kata-kata yang tersusun menjadi
kalimat yang keluar dari lisan semata.
Tetapi ia disampaikan dengan lisan dan
diwujudkan dengan amal nyata. Karena
22Sunantirmidzi, bab al-waqof, mesir:
mustofaalbabialhalabi, juz3 hal 652. No 1376
itulah Allah swt berfirman dalam surat as-
shaf :
 َنُﻮَﻠﻌَْﻔﺗ َﻻ ﺎَﻣ َنُﻮﻟُﻮَﻘﺗ َﻢِﻟ اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأ ﺎﯾ)2( َﺪْﻨِﻋ ًﺎﺘْﻘَﻣ َُﺮﺒَﻛ
˴ϥϮϠ˴˵ό˸ϔ˴Η˴ϻΎ˴ϣ΍Ϯϟ˵ϮϘ˴˵Η˸ϥ΃˴͉˶๡΍)3(
“Wahai orang-orang yang beriman,
kenapakah kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan.” (qs. Asshaf : 1-2)
Kalau kita melihat sirah Rosulullah saw.
Beliau adalah teladan dalam segala hal.
Beliau adalah orang pertama kali yang
melakukan sebelum ia menyuruh umatnya
untuk melakukannya. bahkan beliau lebih
banyak mencontohkan dengan amalnya.
Sebagaimana yang pernah beliau lakukan
ketika membangun masjid kuba, beliau
sendiri ikut serta dengan mengambil batu-
batu untuk pondasi masjid. Di perang
akhzab ketika menggali parit, beliau juga
yang menghancurkan batu-batu yang besar
dimana tidak ada sahabat yang sanggup
menghancurkannya.
Inilah sebagian contoh bahwa dakwah
melahirkan amal nyata. ada suatu kaidah
yang mengatakan “lisanul hal afsoh min
lisanil maqol” perbuatan itu lebih mengena
dari pada perkataan. karena dakwah
tidaklah menciptakan manusia yang pandai
beretorika dan berdebat, tetapi ia melahirkan
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generasi yang bisa membuktikan iman yang
menghujam di dalam hati dengan amal dan
karya nyata.
9. Dakwah adalah lentera hidup
 سﺎﻨﻟا ﻲﻓ ﮫﺑ ﻲﺸﻤﯾ ارﻮﻧ ﮫﻟ ﺎﻨﻠﻌﺟو هﺎﻨﯿﯿﺣﺄﻓ ﺎﺘﯿﻣ نﺎﻛ ﻦﻣوأ
 ﻦﯾز ﻚﻟﺬﻛ ﺎﮭﻨﻣ جرﺎﺨﺑ ﺲﯿﻟ تﺎﻤﻠﻈﻟا ﻲﻓ ﮫﻠﺜﻣ ﻦﻤﻛ
نﻮﻠﻤﻌﯾ اﻮﻧﺎﻛ ﺎﻣ ﻦﯾﺮﻓﺎﻜﻠﻟ.
“dan Apakah orang yang sudah
mati kemudian Dia Kami hidupkan dan
Kami berikan kepadanya cahaya yang
terang, yang dengan cahaya itu Dia
dapat berjalan di tengah-tengah
masyarakat manusia, serupa dengan
orang yang keadaannya berada dalam
gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat
keluar dari padanya? Demikianlah
Kami jadikan orang yang kafir itu
memandang baik apa yang telah
mereka kerjakan.”
Imam syakuani menyebutkan di dalam
tafsirnya : yaitu orang kafir yang Allah swt
hidupkan dengan islam. Dan cahaya adalah
hidayah dan iman.23
Begitu juga ia menebutkan sebuah syair
berikut :
 ﮫﻠھﻷ تﻮﻣ تﻮﻤﻟا ﻞﺒﻗ ﻞﮭﺠﻟا ﻲﻓو... رﻮﺒﻘﻟا ﻞﺒﻗ ﻢﮭﻣﺎﺴﺟﺄﻓ
رﻮﺒﻗ
 ﺖﯿﻣ ﻢﻠﻌﻟﺎﺑ ﻲﺤﯾ ﻢﻟ أﺮﻣا نإو... رﻮﺸﻨﻟا ﻰﺘﺣ ﮫﻟ ﺲﯿﻠﻓ
رﻮﺸﻧ.
23Muhammad a-syaukani, fathu al-qodir, damaskus :
daribnukatsir, cet.1 juz2 hal.181
“kebodohan adalah kematian bagi
seseorang sebelum ia mati. Tubuhnya
adalah kuburan bagi dirinya sebelum ia
dikubur (di liang lahad)..sesungguhnya
manusia yang hidup tanpa ilmu adalah
mayit, maka tidak ada baginya
kebangkitan sampai ia dibangkitkan”
Ia juga menyebutkan riwayat bahwa
yang diberi cahaya adalah umar bin al-
khottob, sedangkan yang masih dalam
kegelapan adalah abu jahl bin hisyam.
Karena Rosulullah saw pernah berdoa
sebelum ayat ini diturunkan:
» ﻦﺑ ﺮﻤﻌﺑ وأ ،مﺎﺸھ ﻦﺑ ﻞﮭﺟ ﻲﺑﺄﺑ مﻼﺳﻹا ﺰﻋأ ﻢﮭﻠﻟا
بﺎﻄﺨﻟا«.
“Ya Allah muliakanlah islam dengan
ibnu hisyam atau umar bin al-
khottob.”24
Ini menunjukkan bahwa dakwah adalah
lentera (cahaya) hidup bagi
manusia.sebaliknya tanpa dakwah manusia
hanya akan hidup dalam kegelapan.Karena
itulah manusia tidak bisa hidup tanpa
dakwah.
E. Penutup
Manusia terdiri dari dua unsur yakni
unsur jasmani dan unsur rohani. Kedua
unsur manusia tersebut haruslah seimbng
dalam pemenuhan kebutuhan masing-
24Ibid, hal 182
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masing unsur tersebut, jika tidak seimbang
maka dapat berakibat buruk atau bahkan
dapat berakibat fatal. Manusia siapapun
orangnya mereka membutuhkan dakwah
untuk hidup. Tanpa dakwah mereka akan
hidup dalam kegelisahan, kegersangan,
kegelapan dan menuju jurang kehancuran.
Oleh karena itu kegiatan dakwah dapat
menjadikan jiwa seseorang seimbang karena
merasa terpenuhi kebutuhan rohanianya.
Dakwah tidak membutuhkan kita tetapi kita
membutuhkan dakwah untuk kebahagian
hidup dunia dan akhirat. Wallahu a'lam
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